SISFO : Jurnal [lmiah Sistem Informasi ISSN P : 2598-599X; E: 2599-0330

Analisis Model Dalam Melihat Kelayakan Bangunan Rumah

Dengan Model Keputusan Weight Product
Burhanuddun!, Mochamad Ari Saptari 2, Riyadhul Fajri 3
I Teknik Sipil Universitas Malikussaleh
2Sistem Informasi Universitas Malikussaleh
3 Teknik Informatika Universitas Almuslim
Correponding author : burhanuddin@unimal.ac.id
Abstrak
Analisis model keputusan dalam melihat kelayakan bangunan rumah merupakan aspek penting
dalam pengembangan perumahan yang berkelanjutan. Permasalahan yang dihadapi selama ini
pembangunan perumahan khususnya rumah subsidi berperan signifikan dalam meningkatkan
kualitas perumahan. analisis model keputusan dalam kelayakan bangunan rumah tidak hanya
melibatkan aspek teknis dan finansial, tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial dan etis yang
dapat mempengaruhi hasil akhir dari proyek perumahan. analisis model keputusan dalam
melihat kelayakan bangunan rumah sangat penting dalam konteks perumahan yang
berkelanjutan dan inklusif. Penelitian ini dapat membantu dalam mengevaluasi alternatif
perumahan dengan mempertimbangkan data pemangku kepentingan dan menilai efektivitas
serta kelayakan model yang diusulkan. Dengan meningkatnya kebutuhan akan perumahan yang
terjangkau dan ramah lingkungan, penting untuk mengembangkan sistem keputusan yang dapat
membantu para pemangku kepentingan dalam mengevaluasi berbagai alternatif perumahan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang lebih mendalam bagi para
pengambil keputusan dalam merancang dan melaksanakan proyek perumahan yang
berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Kata Kunci : Sistemn Informasi, model keputusan, weight product

Abstract
Decision model analysis in viewing the feasibility of house buildings is an important aspect in
sustainable housing development. The problems faced so far in housing development, especially
subsidized housing, play a significant role in improving housing quality. Decision model analysis
in the feasibility of house buildings not only involves technical and financial aspects, but also
considers social and ethical factors that can affect the final outcome of a housing project. Decision
model analysis in viewing the feasibility of house buildings is very important in the context of
sustainable and inclusive housing. This study can help in evaluating housing alternatives by
considering stakeholder data and assessing the effectiveness and feasibility of the proposed
model. Thus, decision model analysis in the feasibility of house buildings must consider various
perspectives and interests to achieve optimal results.
Keywords: Information Systems, decision models, weight product
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam proses analisis dan pengambilan keputusan teknis. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) menjadi salah satu solusi teknologi yang dapat membantu dalam pemecahan
masalah kompleks seperti analisis kelayakan bangunan (Mardian dkk. 2023). SPK mampu
memberikan kemampuan analisis yang sistematis dalam mengevaluasi berbagai kriteria dan
parameter yang mempengaruhi kelayakan sebuah bangunan rumah, sehingga menghasilkan
penilaian yang lebih terstruktur dan objektif.

Analisis kelayakan bangunan merupakan suatu proses yang penting dalam perencanaan dan
pengembangan infrastruktur, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Dengan
pertumbuhan ekonomi yang pesat dan meningkatnya kebutuhan akan fasilitas publik, penting
untuk memastikan bahwa bangunan yang dibangun memenuhi standar kelayakan yang diperlukan.
Analisis ini tidak hanya mencakup aspek fisik bangunan, tetapi juga mempertimbangkan faktor
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dapat mempengaruhi keberlanjutan proyek tersebut (Putra &
Lesmana, 2019; Wiyatno, 2023). Dalam konteks ini, model keputusan menjadi alat yang sangat
berguna untuk mengevaluasi kelayakan bangunan. Metode seperti Multi-Objective Optimization on
the Basis of Ratio Analysis (MOORA) dan Simple Additive Weighting (SAW) telah diterapkan dalam
berbagai studi untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik dalam proyek
pembangunan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Lesmana menunjukkan
bagaimana analisis kelayakan struktur bangunan publik dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai faktor risiko dan dampak lingkungan (Putra & Lesmana, 2019). Selain
itu, penelitian oleh Wiyatno menekankan pentingnya analisis aspek hukum, pasar, dan keuangan
dalam menentukan kelayakan usaha peternakan, yang dapat diadaptasi untuk analisis kelayakan
bangunan (Wiyatno, 2023).

Salah satu metode yang dapat diimplementasikan dalam SPK untuk analisis kelayakan
bangunan adalah metode Weight Product (WP). Metode WP merupakan metode pengambilan
keputusan multi-kriteria yang menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut,
dimana setiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan
(Nathaniel dkk., 2023). Proses ini memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif dengan
mempertimbangkan tingkat kepentingan dari setiap kriteria yang digunakan dalam analisis.

Dalam konteks analisis kelayakan bangunan rumah, pengambilan keputusan seringkali masih
dilakukan secara manual dan subjektif, yang dapat menyebabkan hasil penilaian menjadi kurang
akurat dan membutuhkan waktu yang relatif lama (Lubis dkk., 2024). Permasalahan ini semakin
kompleks ketika harus mempertimbangkan berbagai aspek teknis seperti struktur bangunan,
kualitas material, sistem utilitas, dan aspek keselamatan yang saling berkaitan satu sama lain.

Implementasi metode Weight Product menawarkan solusi yang menjanjikan karena
kemampuannya dalam mengakomodasi banyak kriteria dan menghasilkan solusi yang optimal
dalam sistem penilaian (Napila & Hidayat, 2023). Metode ini menggunakan pendekatan normalisasi
yang memungkinkan perbandingan nilai antar kriteria secara proporsional, sehingga hasil penilaian
menjadi lebih terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap kriteria dalam analisis kelayakan
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bangunan dapat diberi bobot sesuai dengan tingkat kepentingannya, memastikan bahwa aspek-
aspek kritis mendapat prioritas yang sesuai dalam proses penilaian.

Keunggulan metode WP terletak pada kemampuannya dalam memberikan solusi optimal
melalui sistem perangkingan yang mempertimbangkan bobot setiap kriteria. Dalam
implementasinya, metode ini menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut,
dimana setiap atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot yang relevan, sehingga nilai yang
diperoleh nantinya sesuai dengan ekspektasi dan tingkat kepentingan masing-masing kriteria
(Khadafi dkk., 2024). Pendekatan ini memungkinkan penilaian yang lebih adil dan komprehensif
terhadap kelayakan sebuah bangunan rumah.

Analisis kelayakan bangunan dengan model keputusan tidak hanya penting untuk memastikan
bahwa proyek pembangunan dapat dilaksanakan dengan sukses, tetapi juga untuk menjamin bahwa
bangunan yang dihasilkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat. Dengan
memanfaatkan berbagai metode analisis dan sistem pendukung keputusan, pengambil keputusan
dapat lebih baik dalam merencanakan dan melaksanakan proyek pembangunan yang berkelanjutan
dan memenuhi kebutuhan masyarakat (Utomo, 2024; Agustin, 2024).

Penggunaan SPK dengan metode Weight Product telah terbukti dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam berbagai proses pengambilan keputusan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan standar ISO 25010, sistem yang dikembangkan dengan metode ini menunjukkan
tingkat fungsionalitas dan operabilitas yang baik, dengan nilai functionality mencapai 90,91%
(Mardian dkk., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan metode WP dalam analisis
kelayakan bangunan rumah dapat memberikan hasil yang lebih terukur, efisien, dan dapat
diandalkan untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan prosedur organisasi yang dirancang untuk mengolah
data menjadi informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan dan pengendalian organisasi.
Dalam konteksnya, sistem ini menghubungkan berbagai elemen teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi informasi yang dihasilkan. Sebagai contoh, sistem informasi
berbasis website dapat mempermudah akses informasi bagi masyarakat, seperti layanan
administrasi atau data statistik. Selain itu, sistem ini juga mampu mendukung promosi dan
pemberdayaan masyarakat melalui teknologi digital. Dengan perencanaan yang tepat, sistem
informasi menjadi alat strategis untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas
layanan (Asmara, 2019).
2.2 Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan

Karakteristik dan kemampuan sistem pendukung keputusan (SPK) mencakup beberapa
aspek penting yang mendukung proses pengambilan keputusan. SPK dirancang untuk
mendukung berbagai kegiatan organisasi, termasuk pengambilan keputusan individual maupun
kelompok yang saling berinteraksi. Sistem ini mengandalkan kombinasi data internal dan
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eksternal yang diolah melalui model kuantitatif seperti analisis "what-if' dan "goal seeking."
Dengan sifat fleksibel dan adaptif, SPK memungkinkan pengguna menyesuaikan sistem sesuai
kebutuhan, meningkatkan efektivitas dibandingkan efisiensi semata. Selain itu, SPK
mempermudah interaksi pengguna dengan sistem melalui antarmuka yang intuitif, membantu
memodelkan dan menganalisis keputusan secara akurat (Rahmansyah dkk., 2021).
2.3 Weighted Product

Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu teknik dalam pengambilan keputusan
yang menggunakan pendekatan perkalian untuk menghubungkan rating atribut dengan
bobotnya. Dalam metode ini, setiap atribut terlebih dahulu dipangkatkan dengan bobot yang
telah ditentukan, sehingga menghasilkan nilai yang mencerminkan tingkat kepentingan
atribut tersebut. Keunggulan WP terletak pada efisiensinya, karena tidak memerlukan
matriks perbandingan berpasangan dan hanya fokus pada perkalian terbobot. WP sering
digunakan dalam sistem pendukung keputusan berbasis web untuk menghasilkan
keputusan yang cepat dan akurat sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan
ini, WP menjadi alat yang andal untuk menyelesaikan masalah berbasis banyak kriteria
(Utomo dkk., 2022).

Adapun rumus dari metode Weight Product adalah sebagai berikut :

1. Normalisasi Bobot

Keterangan :
wj = bobot atribut
~wj = penjumlahan bobot atribut

2. Perhitungan Vektor S

Si = DXij*wj) untuk j = 1,2, e, T eeeeeereeccrereeen (2)
Keterangan :
Si = preferensi alternatif yang dianalogikan sebagai vektor S
Xij = nilai variable dari alternatif pada setiap atribut
wj = bobot kriteria/subkriteria
n = jumlah kriteria
i = alternatif
J = kriteria
I1 = product/perkalian
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3. Perhitungan Vektor V

Vi=(Il (1’;(1}’( jfvj)) ............................... (3)
Keterangan :
Vi = preferensi relatif dari setiap alternatif
Xij = nilai variable dari alternatif pada setiap atribut
wj = bobot kriteria
X]j = nilai tertinggi dari setiap kriteria
n = jumlah kriteria
I = alternatif
j = kriteria

2.4 Tools Pemograman

Untuk mempermudah pengerjaan pembuatan website diperlukan prosescoding, tentunya
diperlukan berbagai tools yang tepat. Dalam merancang dan mengembangkan sebuah
pemograman dibutuhkan beberapa alat berupa bahasa pemograman atau istilahnya
tools.(Musthofa & Adiguna, 2022).
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Alur Penelitian

Metode analisis kelayakan bangunan rumah dengan model keputusan Weight Product
memiliki alur penelitian yang sistematis dan komprehensif dimulai dari tahap analisis dan
pengumpulan data yang meliputi studi pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah dan
pengumpulan data primer melalui observasi langsung kondisi bangunan serta data sekunder dari
standar kelayakan bangunan, dilanjutkan dengan tahap perancangan sistem yang mencakup
penentuan kriteria struktural (kondisi pondasi, kekuatan kolom dan balok, kualitas dinding,
kondisi atap) dan non-struktural (sistem utilitas, sanitasi, ventilasi, pencahayaan) beserta
penetapan bobotnya, kemudian masuk ke tahap implementasi metode Weight Product untuk
pengolahan data melalui penyusunan matriks keputusan dan perhitungan vektor S dan V serta
pengembangan sistem berbasis database, selanjutnya dilakukan tahap pengujian dan validasi
sistem baik secara fungsional maupun dari sisi pengguna untuk memastikan akurasi dan
kemudahan penggunaan, diikuti dengan tahap analisis dan evaluasi hasil untuk
menginterpretasikan penilaian dan mengidentifikasi faktor-faktor kritis, dan diakhiri dengan tahap
dokumentasi serta pelaporan yang mencakup penyusunan laporan penelitian lengkap dengan
manual penggunaan sistem yang telah dikembangkan, dimana keseluruhan tahapan ini dirancang
untuk memastikan analisis kelayakan bangunan rumah dapat dilakukan secara terstruktur, terukur
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dengan menggunakan metode Weight Product.
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3.2 Skema sistem

Alur penelitian Analisis Model Keputusan Dalam Melihat Kelayakan

Bangunan Rumah Dengan Model Keputusan Weight Product ini ditunjukkan pada
gambar di bawah ini:

(Input Data Bangunan)

v

(Penilaian Kriteria)

(Perhitungan Weight Product)

v

(Hasil Analisis Kelaya kan)

&

Gambar 1 Skema Sistem

Berikut ini penjelasan mengenai tahapan-tahapan alur penelitian sistem analisis kelayakan

bangunan rumah menggunakan metode Weight Product:

1.
2.

Mulai merupakan proses awal menjalankan sistem.

Proses login merupakan tahap autentikasi pengguna dengan memasukkan username dan
password untuk dapat mengakses sistem.

Pengguna dapat melakukan input data bangunan dengan mengisi parameter-parameter
penilaian kelayakan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Setelah data diinput, sistem akan menampilkan data bangunan beserta hasil penilaian dari
setiap kriteria yang telah dimasukkan.

Sistem akan melakukan proses perhitungan menggunakan metode Weight Product untuk
mendapatkan hasil analisis kelayakan bangunan.

Tahap akhir yaitu sistem menampilkan rekap data hasil analisis yang menunjukkan tingkat
kelayakan bangunan berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Sistem

Aspek lingkungan juga tidak kalah penting, terutama dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. Bangunan yang dirancang dengan prinsip arsitektur ekologis dapat memberikan
dampak positif bagi lingkungan dan kesehatan penghuni. Oleh karena itu, dalam analisis
kelayakan, penting untuk mengevaluasi dampak lingkungan dari pembangunan rumah,
termasuk efisiensi energi dan penggunaan material ramah lingkungan (Koesalamwardi et al.,
2020).

Metode WP memungkinkan pengintegrasian berbagai kriteria ini ke dalam satu model
keputusan. Dengan memberikan bobot yang sesuai pada setiap kriteria, pengambil keputusan
dapat lebih mudah membandingkan alternatif pembangunan yang ada. Misalnya, jika
ketahanan terhadap gempa bumi dianggap lebih penting daripada biaya pembangunan, maka
bobot yang lebih tinggi dapat diberikan pada kriteria tersebut dalam model WP (Hendrian &
Himawan, 2021). Hasil dari analisis ini akan memberikan rekomendasi yang lebih terarah dan
berbasis data untuk pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pembangunan rumah.

Secara keseluruhan, penerapan model keputusan Weight Product dalam analisis
kelayakan bangunan rumah dapat meningkatkan objektivitas dan akurasi dalam pengambilan
keputusan. Dengan mempertimbangkan berbagai aspek teknis, finansial, dan lingkungan, serta
menggunakan metode yang tepat, pengembang dapat memastikan bahwa proyek
pembangunan rumah tidak hanya layak secara finansial tetapi juga aman dan berkelanjutan

2. Analisis Model Weight Product
a. Kriteria dan Alternatif

Tabel 1. Kriteria

Kriteria
.. kekuatan . .. . .
Nama kondisi kualitas kondisi sistem utilitas
ondasi kolom dan dindin ata dan sanitasi
P balok & P

Perumahan

Bunga Asri 3 > 3 3 >
Perumahan

Boulevard 3 4 1 3 5
Perumahan

Rose Asri 4 4 1 4 3
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B. Normalisasi Bobot
Adapun normalisai bobot dalam peneltiian Analisis Model Keputusan Dalam Melihat
Kelayakan Bangunan Rumah Dengan Model Keputusan Weight Product
Tabel 2.Normalisasi Bobot

Kriteria Penilaian Inisial Bobot Pangkat
kondisi pondasi K001 4 0,19047619
l];eiq;(atan kolom dan 5 0,238095238

a0 K002
kualitas dinding K003 4 0,19047619
kondisi atap K004 5 0,238095238
51st§tm }Jtlhtas dan 3 0,142857143
sanitasi K005

C. Perbaikan Nilai Bobot

Adapun perbaikan nilai bobot Analisis Model Keputusan Dalam Melihat Kelayakan
Bangunan Rumah Dengan Model Keputusan Weight Product adalah :

Tabel 3 Perbaikan Nilai Bobot

Kriteria Penilaian Inisial | Bobot | Pangkat
kondisi pondasi K001 4 0,19
kekuatan kolom dan balok | o2 5 0,24
kualitas dinding K003 5 -0,19
kondisi atap K004 4 0,24
sistem utilitas dan sanitasi | ko5 3 -0,14
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D. Analisis Perhitungan Vektor S Dan V (Hasil Peringkat)

Adapun hasil Analisis Perhitungan Model Keputusan Dalam Melihat Kelayakan
Bangunan Rumah Dengan Model Keputusan Weight ProductVektor S Dan V (Hasil Peringkat)
adalah sebagai berikut :

Kriteria
N -
ama kondisi kekuatan kualitas kondisi .s%stem Vektor S | Vektor V
Perumahan ) kolom dan g utilitas dan
pondasi balok dinding atap sanitasi

Perumahan

Bunga Asri 3 5 3 3 5 1,52995 0,27745
Perumahan

Boulevard 3 4 1 3 5 1,78668 0,32538
Perumahan

Rose Asri 4 4 1 4 3 2,17617 0,39717

5. Kesimpulan

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil pada laporan penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Dengan adanya Secara keseluruhan, penerapan metode Weighted Product dalam analisis
kelayakan pembangunan rumah memberikan pendekatan yang sistematis dan terstruktur.
Dengan mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan, termasuk analisis finansial dan
teknis, pengembang dapat membuat keputusan yang lebih informasional dan strategis,
sehingga meningkatkan peluang keberhasilan proyek pembangunan.

2. Dengan adanya analisis model Keputusan kelayakan bangunan rumah dapat ditentukan
melalui analisis yang komprehensif, yang mencakup beberapa aspek penting seperti
kelayakan teknis, finansial, dan social. Peringkat pertma dalam penarikan Kesimpulan
Perumahan Rose Asri dengan nilai 0,39717, peringkat kedua Perumahan Boulevard
dengan nilai 0,32538 dan terakhir Perumahan Bunga Asri dengan nilai 0,27745.

5.2 Saran

Lebih baiknya dilakukan kombinasi model system cerdas dengan Analisis Model
Keputusan Dalam Melihat Kelayakan Bangunan Rumah Dengan Model Keputusan Weight
Product untuk hasil yang lebih tepat.
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